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Abstrak 

 
KESESUAIAN HASIL KONSERVASI BANGUNAN SMAN 3 DAN 
5  BANDUNG TAHUN 2017 DENGAN PEDOMAN KONSERVASI 

 
Oleh 

Nadya Wicitra Paramitha 
NPM: 2013420058 

 
 
Kota Bandung dikenal sebagai laboratorium bangunan cagar budaya yang menjadi identitas 

tersendiri bagi kota Bandung. Namun, semakin berkembangnya kota, bangunan cagar budaya 
dianggap menjadi gangguan ditengah perkembangan kebutuhan baru segingga tidak sedikit yang 
mengalami pembongkaran, perobohan atau beralih fungsi menjadi fungsi komersil. Fenomena 
tersebut muncul pada bangunan SMAN 3 dan 5 bandung sebagai bangunan cagar budaya golongan A 
yang sekaligus merupakan living monument yaitu bangunan cagar budaya yang didalamnya terdapat 
aktivitas rutin penggunanya. Bangunan SMAN 3 dan 5 sejak awal dibangun hingga saat ini tidak 
mengalami perubahan fungsi, namun fungsi yang diwadahinya semakin berkembang sehinga 
menimbulkan dampak pada bangunan selaku wadah dari aktivitas tersebut, hal itu menyebabkan 
berkurangnya nilai-nilai dan makna yang terkandung dalam bangunan, terutama pada nilai 
arsitekturnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian terkait kesesuaian hasil konservasi 
kondisi fisik bangunan saat ini (2017)  dengan pedoman konservasi yang dibuat pemerintah sebagai 
upaya untuk melindungi nilai-nilai yang terakandung pada bangunan cagar budaya. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi kesesuaian hasil konservasi pada kondisi fisik 
SMAN 3 dan 5 saat ini (2017) dengan pedoman, sehingga contoh konservasi yang baik dapat 
diterapkan pada bangunan lain sedangkan kesalahan-kesalahan yang ada dapat dijadikan pelajaran 
untuk upaya konservasi kedepannya. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi di lapangan dan wawancara dengan pihak terkait. 
Dasar teori yang digunakan adalah teori konservasi berdasarkan pedoman Peraturan Daerah Kota 
Bandung No.19 tahun 2009, didukung dengan teori arsitektur kontekstual dan teori pemeliharaan 
bangunan. 

Berdasarkan penelitian berdasarkan Peraturan Daerah kota Bandung No.19 tahun 2009, 
ditemukan bahwa terjadi penurunan mutu bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung sebagai bangunan cagar 
budaya golongan A karena adanya pembongkaran dan penambahan massa pada kompleks yang tidak 
serasi dengan arsitektur bangunan cagar budaya. Namun, secara pemeliharaan elemen fisik bangunan 
sudah terbilang baik karena masih mempertahankan material dan detail ornamen asli bangunan cagar 
budaya. 

 
 

Kata-kata kunci: Konservasi, Cagar Budaya, Pedoman, Perubahan Fisik, Kesesuaian, SMAN 3 dan 5 
Bandung. 
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Abstract 

 
THE CONFORMITY BETWEEN CONSERVATED BUILDINGS OF 

SMAN 3 AND 5 BANDUNG 2017 WITH CONSERVATION 
GUIDELINES  

 
Written by : 

Nadya Wicitra Paramitha 
NPM: 2013420058 

 
 
Bandung City has been known as the laboratorium of cultural heritage buildings that have 

become the city’s identity. Although, as the city evolves, these cultural heritage buildings are 
considered as intrutions in the middle of the city’s growing needs that it is inevitable that these 
buildings meet to demolition, destruction, or taken over as commercial functions. These phenomenons 
occur in SMAN 3 and 5 Bandung as cultural heritage category A in which buildings are living 
monuments that hold routine activities of the users. SMAN 3 and 5 buildings have not changed in 
function since they were built, however the activity that the buildings hold grow flourishly that it 
provokes some impact to the existed buildings, which causes reduce in value and meaning of the 
buildings, especially its architectural values. Therefore, there needs to be a research related to the 
conformity between the conservated buildings on their current (2017) physical condition with the 
conservation guidelines as an effort to protect the values of these cultural heritage buildings. 

The aim of this research is to evaluate the conformity of conservated physical condition of 
SMAN 3 and 5 buildings currently (2017) with the guidelines so that the examples of proper 
conservations can be applied to other conservating buildings in the future, while the examples of 
failed conservations can be takes as lessons to improve future conservation efforts. The method used 
for this research is quantitative method with the collection of data is through literature review, 
observation in site and interview with related party. The basic theory for this research is conservation 
theory based on Peraturan Daerah Kota Bandung No.19 year 2009 guideline, suported with contextual 
architecture theory and building maintenance theory. 

Based on Peraturan Daerah Kota Bandung no.19 year 2009, it is discovered that there has 
been reductions of building quality of SMAN 3 and 5 Bandung as cultural heritage building category 
A caused by deconstruction and addition of masses on the complex that are not compatible with the 
cultural heritage building architecture. Nevertheless, the buildings’ physical maintenance has been 
proven to be appropriate, considering they still preserve the original materials and ornamental 
details of the cultural heritage buildings. 

 
Keywords : Conservtion, Cultural Heritage, Guidelines, Physical Change, Conformity, SMAN 3 and 5 
Bandung.  
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Kota Bandung merupakan kota yang kaya akan bangunan cagar budaya. 

Karena banyaknya bangunan peninggalan sejarah yang menjadi identitas tersendiri 

bagi kota Bandung, kota ini disebut juga sebagai laboratorium bangunan cagar 

budaya. Jejak sejarah kolonialisme terasa amat kental pada kota ini, terlihat dari 

gaya bangunan kolonial yang merepresentasikan sejarah pembangunan kota 

Bandung. 

Namun, seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya kota, 

bangunan peninggalan sejarah atau yang kini dikenal dengan bangunan cagar budaya 

sering kali dianggap menjadi gangguan ditengah perkembangan kebutuhan 

bangunan baru. Oleh karena dalih tersebut, tidak sedikit bangunan cagar budaya 

yang sengaja dirobohkan dan mengalami pengalihan fungsi menjadi fungsi-fungsi 

komersil ataupun fungsi lainnya dengan gaya bangunan modern yang tidak selaras 

dengan lingkungan sekitarnya. Padahal, pemerintah daerah telah mengupayakan 

konservasi bangunan cagar budaya dengan membuat Peratutaran Daerah No. 19 

Tahun 2009 tentang Pengelolaan Kawasan dan Bangunan Cagar Budaya yang 

bertujuan untuk menjaga kelastarian kawasan dan bangunan cagar budaya yang 

memilik karakter dalam memberikan identitas kota. Maksud dari menjaga 

kelestarian adalah dengan menjaga keaslian bangunan, mempertahankan nilai-nilai 

sejarah untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan  kebudayaan, serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sejarah, terutama sejarah kota Bandung 

bagi kehidupan masyarakat. Sangat disayangkan, pada aplikasinya tidak jarang 

peraturan daerah yang menjadi upaya pemerintah dalam hal konservasi bangunan 

cagar budaya tersebut tidak diindahkan. 

Fenomena tersebut juga tampak pada bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung 

yang termasuk dalam kategori bangunan cagar budaya golongan A, yaitu bangunan 

cagar budaya yang paling diutamakan dalam konservasi. . SMAN 3 dan 5 Bandung 

adalah Sekolah Menengah Atas yang pada masa pemerintahan Belanda disebut 

dengan Gouvernement Hogere Burgere School (HBS). Bangunan Arsitektur Modern 
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dengan langgam arsitektur Art Deco ini merupakan karya Charles Prosper Wolff 

Schoemaker pada tahun 1918. 

Sepanjang sejarahnya, bangunan ini diperuntukan sebagai fungsi sekolah 

menengah dari awal terbangun (tahun 1918) sampai saat ini (2017). Bangunan ini 

telah mengalami beberapa kali mengalami perubahan fisik untuk penambahan fungi-

fungsi yang menyesuaikan dengan kebutuhan saat ini. 

 

Gambar 1.1 Pembangunan SMAN 5 Bandung 
Sumber: sman5bdg.sch.id 

 

Gambar 1.2 Pembangunan Mushola SMAN 5 Bandung 
Sumber : sman5bandung.sch.id 

 

Hanya saja sangat disayangkan, sebagai akibat dari adanya program 

pembangunan sekolah yang tidak terencana dengan baik, maka ruang terbuka di 

belakang semakin terlihat penuh berdesak-desakan dengan bangunan baru. Padahal 

ruang terbuka tersebut disediakan untuk menampung kegiatan bersosialisasi antar 

pelajar, kegiatan budaya, dan olah raga siswa oleh arsitek C.P. Wolff Schoemaker. 
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Masalah ini perlu mendapat perhatian, agar rencana pembangunan kedepannya dapat 

berjalan lebih baik lagi. 1 

Bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung merupakan objek yang menarik untuk 

dibahas karena merupakan living monument, yaitu bangunan cagar budaya yang 

hingga saat ini masih dimanfaatkan untuk mewadahi aktivitas didalamnya. 

Bangunan SMAN 3 dan 5 eks. Hogeree Burger School merupakan bangunan 

peninggalan kolonial yang khusus dirancang untuk bangunan sekolah, sejak awal 

didirikan hingga saat ini bangunan tersebut tidak mengalami perubahan fungsi, 

namun telah beberapa kali mengalami perubahan fisik menyesuaikan dengan 

kebutuhan pada zamannya. Bangunan ini juga telah berstatus bangunan cagar 

budaya golongan A, yang diutamakan dalam konservasi.  

Penelitian ini terfokus pada kajian hasil konservasi yang dilakukan pada 

bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung sebagai peninggalan budaya yang mengandung 

nilai-nilai yang patut dilestarikan untuk menjaga identitas kota Bandung. Pengkajian 

ini dimaksudkan agar contoh konservasi yang baik kedepannya dapat diterapkan 

pada bangunan lain, sedangkan kesalahan-kesalahan yang ada dapat dijadikan 

pelajaran supaya tidak terulang kembali di masa mendatang. Dengan demikian, 

eksistensi bangunan SMAN 3 dan 5 sebagai karya seni dan budaya bangsa dapat 

terjaga kelestariannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
SMAN 3 dan 5 Bandung sebagai bangunan cagar budaya golongan A yang 

telah mengalami beberapa kali perubahan fisik memerlukan pengkajian mengenai 

hasil konservasi yang telah dilakukan pada bangunan supaya dapat terlihat 

kesesuaian hasil konservasi yang tercermin pada kondisi fisik bangunan masa kini 

(2017) dengan pedoman konservasi dan peraturan yang berlaku. 

 
1.3 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimanakah kesesuaian hasil konservasi yang telah dilakukan pada 

bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung hingga tahun 2017 dengan pedoman konservasi 

(Peraturan Daerah Kota Bandung No.19 tahun 2009) ? 

  

                                                        
1 Dibyo, Hartono. (2013). Architectural Conservation Award Bandung. . 
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1.4 Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui sejarah perkembangan bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung 

sebagai bangunan cagar budaya golongan A. 
b. Mengetahui nilai-nilai yang dimiliki bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung No.19 tahun 2009. 
c. Mengkaji hasil konservasi yang telah dilakukan pada bangunan SMAN 3 

dan 5 Bandung hingga saat ini (2017) supaya dapat terlihat kesesuaiannya 

dengan pedoman yang berlaku. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai konservasi dan bangunan 

cagar budaya. 
b. Memberikan kesadaran kepada masyarakat terutama yang bergerak dibidang 

pembangunan dan pengelola bangunan cagar budaya mengenai pentingnya 

menjaga kelestarian bangunan  cagar budaya sebagai aset budaya kota 

Bandung. 
 

1.6 Objek Penelitian 
Objek yang ditinjau pada penelitian ini adalah bangunan SMAN 3 dan 5 

Bandung ex. Gouvernement Hoogere Burgere School (HBS). Bangunan ini didirikan 

pada tahun 1918 dan merupakan karya arsitek ternama, C.P. Wollf Schoemaker. 

Bangunan ini terletak di Jl. Belitung No.8. 

 

Gambar 1.3 Gedung SMAN 3 dan 5 Bandung 2007. 
(Sumber :  www.youthmanual.com diunggah pada tanggal 11 Februari 2017) 
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1.7 Lingkup Pembahasan Penelitian 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Pembahasan Topik : 

Kesesuaian Hasil Konservasi Bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung tahun 2017  

dengan Pedoman Konservasi .  

 

Objek Studi : 

Bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung 

 

Pembatasan Studi : 

a. Nilai-nilai pada bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung yang menjadi kriteria 

bangunan cagar budaya. 

b. Kesesuaian hasil konservasi (2017) pada bangunan SMAN 3 dan 5 

Bandung. 

 
1.8 Metodologi Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deksriptif analitif dengan 

metode kualitatif. Pengumpulan data berdasarkan dekskripsi fakta mengenai 

keseluruhan objek dan situasi yang dialami objek penelitian untuk kemudian 

di analisa fenomena serta penyikapannya. Metode kualitatif adalah metode 

dimana objek penelitian dipilih dan diteliti kemudian dibandingkan dengan 

berbagai teori yang ada sebelumnya. 

 
1.8.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di gedung SMAN 3 dan 5 Bandung pada 

bulan Februari 2017 sampai dengan bulan Mei 2017. 

 
1.9 Populasi dan Sample/Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

didapat melalui observasi atau pengamatan di lapangan, meliputi; pemotretan objek 

studi, pengukuran objek studi, pencatatan elemen-elemen arsitektural yang terkait 
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dengan pokok pembahasan penelitian, dan wawancara dengan pihak yang 

berkontribusi dalam upaya konservasi bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung hingga 

tahun 2017. Data sekunder dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

kepustakaan seputar objek studi. Studi literatur mengenai konservasi bangunan cagar 

budaya didapat dari buku, jurnal serta undang-undang, dan peraturan daerah yang 

merupakan pedoman konservasi, sedangkan studi kepustakaan berupa data yang 

didapat dari pihak pengelola terkait upaya konservasi yang telah dilakukan pada 

bangunan hingga tahun 2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah elemen-elemen arsitektural pada 

bangunan yang merupakan hasil dari upaya konservasi dan pihak yang berkontribusi 

dalam upaya konservasi tersebut. 

 

1.10 Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi literatur/ kepustakaan 

   Literatur dan kepustakaan dilakukan untuk mencari informasi deksriptif 

mengenai objek studi. Dalam penelitian ini studi literatur dianggap krusial 

karena dengan mengkaji studi literatur dapat mengungkap suatu situasi pada 

waktu tertentu sehingga dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk 

kepentingan penelitian 

 

b. Studi lapangan / observasi 

  Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh hasil yang 

optimal pada penelitian. Dengan merasakan langsung fenomena-fenomena yang 

terjadi pada bangunan, pengkajian antara fakta lapangan yang telah diperoleh 

dengan kajian literatur dapat terkorelasi dengan baik. 

 

c. Wawancara 

   Wawancara dengan pengelola maupun pihak terkait yang berkontribusi 

dalam upaya konservasi bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung. Wawancara 

tersebut dimaksudkan untuk mengetahui upaya konservasi apa saja yang telah 

dilakukan pada gedung ini dan aspek-aspek fisik yang mengalami perubahan 

baik dari segi bentuk maupun tatanan. Wawancara juga dimaksudnkan untuk 

mengetahui kronologi riwayat konservasi gedung hingga tahun 2017. 
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1.11 Teknik Analisa Data 
Dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi literatur. Data yang 

terkumpul kemudian di analisis, dikaitkan dengan teori yang didapat dari studi 

literatur dan studi kepustakaan sehingga dapat ditarik kesimpulan dan saran yang 

dapat menjawab permasalahan yang ada. 

1.12 Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Latar Belakang 
1. Bangunan cagar budaya memberi andil dalam pembentukan 

identitas kota Bandung 
2. Pelestarian bangunan cagar budaya kurang diperhatikan padahal 

sudah terdapat Undang-undang yang mengatur 

Pertanyaan Penelitian 
 

Bagaimanakah kesesuaian hasil konservasi yang telah dilakukan pada 
bangunan SMAN 3 dan 5 Bandung hingga tahun 2017)dengan pedoman 
konservasi(Peraturan Daerah Kota Bandung No.19 Tahun 2009)? 

 
 

Studi Pustaka 
 

• Peraturan Daerah Kota Bandung 
No.19 tahun 2009 

• Keeping Time : The History and 
Theory of Preservation in 
America (2005) oleh 
William Murtagh  

• Building Maintenance 
Technology. (1993) oleh How 
Son, Lee & George, C. S. 

• Architecture in Context (1980) 
oleh Brent C. Brolin 

 
 

Tinjauan Objek  
 

• Sejarah SMAN 3 dan 5 Bandung. 
• Elemen-elemen fisik bangunan yang 

mengalami perubahan 
• Upaya konservasi yang telah dilakukan 

pada SMAN 3 dan 5 Bandung 2017. 
• Kondisi bangunan SMAN 3 dan 5 

Bandung saat ini. 
 
 

Kesimpulan dan Saran 

Rumusan Masalah 
 

SMAN 3 dan 5 Bandung sebagai bangunan cagar budaya golongan A yang telah 
mengalami beberapa kali perubahan fisik memerlukan pengkajian mengenai  
kesesuaian hasil konservasi yang telah dilakukan pada bangunan dengan pedoman 
konservasi 

Analisa 
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